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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Latar Belakang Keadaan Obyek Penelitian

      Penelitian ini dilaksanakan di SMP N I Boyolangu yang beralamat di Jalan Raya Boyolangu Tulungagung (0355 324146 Kode Pos 66271. Penelitian ini dimulai pada tanggal 21 April – 29 April 2010, Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII G SMPN I Boyolangu yang berjumlah 44 siswa. Kondisi sosial masyarakat disekitar Boyolangu mayoritas adalah petani penggarap dan pengrajin genteng. Sebagian kecil ada pula yang bekerja pada bidang instansi pemerintah, perusahaan swasta, wiraswasta, TKI, atau lapangan pekerjaan yang lain. Tingkat pendidikan orang tua murid mayoritas adalah SD dan SMP. Akan tetapi kesadaran akan pentingnya pendidikan cukup balk. Hal ini dibuktikan dengan jumlah siswa yang relatif meningkat dari tahun ketahun.

1.  Letak Geografis SMPN I Boyolangu

Secara geografis SMPN I Boyolangu Tulungagung berada di desa Boyolangu kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung. Desa Boyolangu ini  terletak di sebelah timurnya Desa Pucungkidul, sebelah baratnya Desa Ngranti, sebelah selatannya desa Tanggung Campurdarat, sebelah utaranya pasar Boyolangu. SMPN I Boyolangu ini terletak 3 km dari kota Tulungagung.

     2.  Keadaan Kondisi Obyektif SMPN I Boyolangu 


Yang dimaksud siswa SMPN I Boyolangu adalah siswa-siswa yang secara resmi belajar di SMPN I Boyolangu Tulungagung dan terdaftar dalam buku induk sekolah. Pada saat penulis mengadakan penelitian jumlah SMPN Boyolangu, Tulungagung adalah 1057 siswa. Jumlah tersebut terbagi dalam beberapa kelas VII, VIII, dan IX. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:




TABEL 4.1
KEADAAN SISWA SMP N I BOYOLANGU
	No 
	Kelas 
	L
	P
	Jumlah

	1
	VII A
	20
	20
	40

	2
	VII B
	20
	20
	40

	3
	VII C
	19
	21
	40

	4
	VII D
	17
	27
	44

	5
	VII E
	18
	22
	40

	6
	VII F
	17
	23
	40

	7
	VII G
	18
	22
	40

	8
	VII H
	20
	20
	40

	9
	VII I
	18
	22
	40

	
	 Jumlah 
	169
	197
	364


	No 
	Kelas 
	L
	P
	Jumlah

	1
	VIII A
	24
	22
	46

	2
	VIII B
	24
	22
	46

	3
	VIII C
	19
	22
	41

	4
	VIII D
	19
	23
	42

	5
	VIII E
	22
	23
	45

	6
	VIII F
	20
	24
	55

	7
	VIII G
	22
	22
	55

	8
	VIII H 
	22
	23
	45

	
	Jumlah
	172
	181
	353

	No 
	Kelas 
	L
	P
	Jumlah

	1
	IX A
	22
	22
	44

	2
	IX B
	22
	21
	43

	3
	IX C
	19
	22
	41

	4
	IX D
	16
	24
	4

	5
	IX E
	21
	21
	42

	6
	IX F
	23
	20
	43

	7
	IX G 
	22
	22
	44

	8
	IX H
	23
	20
	43

	
	Jumlah 
	168
	172
	340

	Jumlah : VII, VIII, IX
	507
	550
	1057


      3.  Visi, Misi, dan Tujuan SMP N I Boyolangu


Visi merupakan cita-cita yang ingin dicapai dalam jangka panjang, visi yang dimaksud dalam hal ini adalah cita-cita UPTDS SMP Negeri 1 Boyolangu dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan.


Adapaun visi yang dimaksud adalah.

"BERPRESTASI, BERBUDAYA, BERWAWASAN LINGKUNGAN DAN MENJADI KEBANGGAAN MASYARAKAT BERDASARKAN IMTAQ"

Untuk memperjelas visi perlu dipertegas dengan indikator. Indikator yang dimaksud adalah sebagi berikut:
1. Terwujudanya peningkatan perolehan selisih UAN (Gain Score Achievement)

2. Terwujudnya peserta didik juara atletik tingkat nasional
3. Terwujudnya peserta didik juara olimpiade IPA dan Matematika tingkat kabupaten.

4. Terwujudnya pendidik melaksankan proses pembelajaran dengan pendekatanCTL tiga model yaitu DI, CL, dan PBI

5.   Terwujudnya budaya Jawa dalam interaksi sosial di sekolah.
6.   Terwujudnya Lingkungan sekolah yang bersih, indah, dan menarile.
7.   Terwujudnya Sekolah Adiwiyata tingkat Provinsi.
8.   Terwujudnya peserta didik mampu baca tulis Al-Quran.

9.   Terwujudnya peserta didik melaksanakan sholat lima waktu.
            Misi merupakan penjabaran dari visi yang dipertegas melalui indikator. Misi yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Mewujudkan peningkatan perolehan selisih UAN (Gain Score Achievement) sebesar 0,09 (dari 9,01 menjadi 9,10) melalui pembelajaran dan bimbingan mata pelajaran matematika, IPA, Bahasa Inggris, dan Bahasa Indonesia yang produktif, inovatif kreatif, efektif, dan efisien.
2. Mewujudkan dua peserta didik juara atletik tingkat nasional melalui pembelajaran jasmani olah raga kesehatan.
3. Mewujudkan dua peserta didik juara sepuluh besar olimpiade IPA dan Matematika tingkat kabupaten melalui pembelajaran dan bimbingan IPA dan Matematika secara produktif, inovativ, kreatif, efektif, dan efisien.

4. Mewujudkan 85% pendidik melaksaknan proses pembelajaran melaui pendekatan CTL dengan tiga model, yaitu DI, CL, dan PBI melalui MGMP sekolah dan kabupaten.
5.
Mewujudkan 85% peserta didik berbahasa Jawa dalam berinteraksi sosial di sekolah melalui pembelajaran Mulok Bahasa Jawa.
6. Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, indah, dan menarik melaui pembelajaran Mulok Pendidikan Lingkungan Hidup.
7.  Mewujudkan sekolah Adiwiyata tingkat provinsi melaui pengerahan semua komponen sekolah secara terpadu, produktif, inovatif, kreatif, efektif, dan efisien

8. Mewujudkan 85% peserta didik dapat baca tulis Al-Quran melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

9. 
Mewujudkan 85% peserta didik melaksankan sholat lima waktu melalui pembelajaran Pendidikan Agam Islam.
Tujuan sekolah merupakan upaya untuk mewujudkan misi yang telah ditentukan dan akan dicapai pada akhir tahun pelajaran 2009 – 2010.
1.
Sekolah mampu mewujudkan peserta didik memperolah selisih UAN (Gain Score Achievement) 0,09 (Dari 9,01 menjadi 9,10)
2.
Sekolah mampu mewujudkan dua peserta didik juara atletik tingkat nasional.

3.
Sekolah mampu mewujudkan dua peserta didik juara sepuluh besar olimpiade IPA dan Matematika tingkat kabupaten. 
4.
Sekolah mampu mewujudkan 85% pendidik mampu melaksakan proses pembelajaran dengan pendekatan CTL dengan tiga model, yaitu DI, CL, dan PBI

5. 
Sekolah mampu mewujudkan 85% peserta didik berbahasa Jawa dalam berinteraksi sosial di sekolah.

6.
Sekolah mampu mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, indah, dan menarik.

7.
Sekolah mampu meraih sekolah Adiwiyata tingkat Provinsi.
8.
Sekolah mampu mewujudkan 85% peserta didik dapat baca tulis Al-Quran.
9.
Sekolah mampu mewujudkan 85%

10. Peserta didik melaksanakan sholat lima waktu.
      4.   Struktur Organisasi Sekolah

Organisasi merupakan hal yang sangat berperan penting dalam rangka membantu proses pendidikan. Struktur organisasi ini dibuat agar persoalan yang ada dalam suatu lembaga pendidikan itu mengetahui dan dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab masing-masing. Untuk itu dalam suatu lembaga pendidikan perlu dibentuk suatu struktur organisasi yang akan menggolongkanmasing-masing persoalah tersebut dalam suatu kelompok tugas tertentu

Untuk mengetahui secara jelas, struktur organisasi SMPN I Boyolangu dapat dilihat dalam bagan berikut ini:
BAGAN I
STRUKTUR ORGANISASI SMPN I BOYOLANGU

TAHUN PELAJARAN 2009/2010


[image: image1]
      5.
Keadaan Guru dan Karyawan

TABEL 4.2
DAFTAR NAMA GURU/KARYAWAN UPTD SMPN I BOYOLANGU
TAHUN 2009/2010

	No
	Nama
	Jabatan
	PN/

Non PN
	Gol.

	1
	2


	3
	4
	5

	I
	Drs. H. Asyhar1 Utsman,  M.Pd.I
	Kepala Sekolah
	PN
	IV B

	2
	Drs. Sih Wahono
	Guru PKN
	PN
	IV A

	3
	Drs. H. Djoko Setiono
	Guru BIN
	PN
	IV A

	4
	Drs. Pudji Hartono
	Guru Bio, Pengelola Lap. Bio
	PN
	IV B

	5
	Drs. Rudy Wijatmiko
	Guru Ekonomi
	PN
	IV A

	6
	Lilik Hariyati, Ba
	Guru B. Jawa
	PN
	IV A

	7
	Dra. Titin Mulyani
	Guru BK
	PN
	IV A

	8
	Drs. Nurkhamdani
	Guru Sejarah
	PN
	IV A

	9
	Drs. Bendut Subiyanto
	Guru Penjaskes
	PN
	IV A

	10
	Drs. Bendut Subiyanto
	Guru BIN
	PN
	IV A

	I I
	Dra. Sartun
	Guru PKN
	PN
	IV A

	12
	Fitri Wahyuni, S.Pd
	Guru Sejarah
	PN
	IV A

	13
	M. Suroso, S.Pd
	Guru Mat, UR, Kurikulum
	PN
	IV A

	14
	Joko Suryani
	Guru Kertakes
	PN
	IV A

	15
	Purna Budiarsa, Am.Pd
	Guru TINKOM
	PN
	IV A

	16
	Wiradi, S.Pd
	Guru Mat
	PN
	IV A

	17
	Dra. Istikomah
	Guru BIN
	PN
	IV A

	18
	Zamhari, Ba
	Guru Sejarah
	PN
	IV A

	19
	Suprihatin, S.Pd
	Guru BIG, Bendahara
	PN
	IV A

	20
	Arif Mahsuson, S.Pd
	Guru BIN, Wakasek
	PN
	IV A

	21
	Jaka Prianto, S.Pd
	Guru Bio
	PN
	IV A

	22
	Djoko Suroso, S.Pd.
	Guru Penjaskes
	PN
	IV A

	23
	Priharyadi, S.Pd
	Guru Mat, UR. Sarpras
	PN
	IV A

	24
	Budi Harsono, S.Pd
	Guru BIN
	PN
	IV A

	25
	Sugito, S.Pd
	Guru Mat, UR.

Kesiswaarn
	PN
	IV A

	26
	Surono, S.Pd
	Guru BIG, UR.

Kesiswaan
	PN
	IV A

	27
	Siti Nurhayati, S.Pd
	Guru Mat
	PN
	IV A

	28
	Hj. Esti Titiraras, S.Pd
	Guru Bio
	PN
	IV A

	1
	2
	3
	4
	5

	29
	Drs. Supriyono
	Guru TINKOM,

Pengelola Lap. Kompuler
	PN
	IV A

	30
	Riyandani, S.Pd, Mm
	Guru

Fisika,LTR.Kurikulum
	PN
	IV A

	31
	Mukarim, Am.Pd
	Guru Geografi
	PN
	IV A

	32
	Fatati Nuriana, S.Pd
	Guru BIN
	PN
	III D

	33
	Dra. Romelah
	Guru BIN
	PN
	III D

	34
	Pujo Suanto, S.Pd
	Guru Mat
	PN
	III D

	35
	Dyah Tri Retnowati
	Guru Kertakes
	PN
	III D

	36
	Wiwik Sunarmi, S.Pd
	Guru B. Jawa
	PN
	III D

	37
	Muyami, S.Pd
	Guru BIN, Pengelola
	PN
	III D

	
	
	Perpustakaan
	
	

	38
	Suyati, S.Pd
	Guru Fisika
	PN
	III D

	39
	Dra. Dewi Umayah
	Guru BK
	PN
	III D

	40
	Hendro Ibawanto, S.Pd
	Guru Penjaskes
	PN
	III D

	41
	Paramita Afiastuti,S.Pd
	Guru Mat
	PN
	III D

	42
	Agus Widodo, S.Pd
	Guru Fisika
	PN
	III D

	43
	Sidik Sujatmiko, S.Pd
	Guru BIG, Wakasek
	PN
	III D

	44
	Ariantin, S.Pd
	Guru BK
	PN
	III D

	45
	Umi Habibah, S.Pd
	Guru BIG
	PN
	III D

	46
	Muji Wasono, S.Pd
	Guru BIG
	PN
	III C

	47
	Abdul Madjid
	Guru Mat
	PN
	III C

	48
	Dra. Banon Tri Rahayu
	Guru Bio
	PN
	III C

	49
	Luluk Indrawati, S.Pd
	Guru Mat
	PN
	III C

	50
	Sri Wahyuni, S.Pd
	Guru Ekonomi
	PN
	III B

	51
	Tri Supraptinings[H, Ba
	Guru PKN
	PN
	III B

	52
	M. Nur Hasan B., S.Pd.
	Guru Ekonomi
	PN
	III A

	53
	Nurfatmawati, S.Pd
	Guru PKN
	PN
	III A

	54
	Dra. Elok Dwi Astuti
	Guru Geografi
	PN
	III A

	55
	Drs. Mulzimul Halim
	Guru Sejarah
	PN
	III A

	56
	Rahayu Supraptini, S.Pd
	Guru Agama
	PN
	III A

	57
	Asih Nurcahyani, Se
	Guru BIN
	PN
	III A

	58
	Martiningsih, S.Pd
	Guru BIG
	PN
	III A

	59
	Eny Astuti, S.Ag
	Guru Bio
	PN
	III A

	60
	Niken Wiratri, S.Pd
	Guru B. Jawa
	PN
	III A

	
1
	2
	3
	4
	5

	61
	Amangku Aji, S.Pd
	Guru Ekonomi
	Non PN
	

	62
	Endang Ratna W., Se
	Guru BIG
	Non PN
	

	63
	Anita Tiyasari, S.Pd
	Guru Agama
	Non PN
	

	64
	Arin Susilowati, S.Ag
	Guru PKN
	Non PN
	

	65
	Wiwik Yuniarsih, Sh
	Guru BIG
	Non PN
	

	66
	Herman Cahyono, S.Pd
	Guru BIN
	Non PN
	

	67
	Ratna Ningsih, S.Pd
	Guru Penjaskes
	Non PN
	

	68
	Danang Wahyudi, S.Pd
	Guru TINKOM
	Non PN
	

	69
	Richie Damayanti, S.Pd
	Guru TINKOM
	Non PN
	

	70
	Titis Sunarti, S.Pd
	Guru Agama
	Non PN
	

	71
	Susmiati, S.Pd.1
	Guru Kertakes
	Non PN
	

	72
	Ajeng Ratri Pratiwi
	TU
	PN
	III B

	73
	Nuryati, Se
	TU
	PN
	III B

	74
	Winarsih
	TU
	PN
	III A


	  75
	Murkidi
	TU
	PN
	II A

	76
	Relin Paryani
	TU
	PN
	II A

	77
	Rochanianto,A.Ma.
	TU
	PN
	II A

	78
	Sri Utami
	TU
	PN
	I C

	79
	Sukar
	Penjaga Malam,

Pesuruh
	PN
	I C

	80
	Sriningsih
	TU
	PN
	I C

	81
	Mashudi
	Penjaga Malam,

Pesuruh
	PN
	I C

	82
	Sutrisno
	TU
	Non PN
	

	83
	Musar
	PenjagaMalam,

Pesuruh
	Non PN
	

	84
	Abdul Sukani
	Satpam

TU
	Non PN

Non PN
	

	85
	Wiyatin
	
	
	

	86
	Ring Nugrahani Nm
	TU
	Non PN
	

	87
	Zaenal Arifin
	Penjaga Malam,

Pesuruh
	Non PN
	

	88
	Fita Vatimah
	TU
	Non PN
	

	89
	Sugeng Sutriyono
	TU, Pengelola
Lap.

Fisika
	Non PN
	


Sumber data : wawancara dan dokumentasi progam kerja SMPN I Boyolangu 2009/2010.
    6.
Sarana dan Prasarana 

         Untuk mmenunjang keberhasilan proses belajar mengajar tidak bisa terlepas dari sarana dan prasarana . karena dengan adanya sarana dan prasarana akan memperjelas dan mempercepat siswa dalam memahami pelajaran yang sedang disampaikan oleh seorang guru pada saat kegiatan proses belajar mengajar. Adapun sarana dan prasarana penunjang di SMP N I Boyolangu adalah : Masjid, Lap Komputer, Lap Biologi, Lap Fisika, Lab Bahasa, Ruang Media, Ruang Ekstrakurikuler, Uks, Perpus, Lapangan Olah Raga, Ruang Bk, Ruang Kopsis, Ruang Tamu, Ruang Osis, Ruang Guru, Ruang Staf, Auditorium, Toilet
   7.  Keadaan Gedung SMPN I Boyolangu.

Secara keseluruhan jumlah ruangan pada Gedung SMPN I  Boyolangu Tulungagung ada 72 ruangan ditambah dengan lapangan upacara dan lapangan olah raga, dimana gedung-gedung dan lapangan tersebut yang menunjang kegiatan belajar mengajar siswa.

B.  Penyajian Data

Penyajian data yang dimaksud dalam penilitian ini adalah data yang berkaitan dengan variabel-variabel yang diteliti yaitu data nilai angket tentang kompetensi Guru dan data nilai bidang study matematika. Pengolahan data merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian. Baik tidaknya hasil dari suatu penelitian sebagian besar ditentukan oleh bagaimana cara mengolah data yang terkumpul itu sehingga dapat memudahkan perhitungan dan penganalisaan data.

Tahap berikutnya setelah data terkumpul, maka selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dengan tujuan agar mempermudah dalam analisa data berikutnya. Adapun penyajian datanya adalah sebagai berikut :

Untuk bidang study matematika dari nilai ujian tengah semester II siswa kelas VIII G, sedangkan nilai kompetensi Guru adalah dari penyebaran angket kepada siswa kelas VIII G SMPN I Boyolangu. Caranya dengan memberi skor terhadap alternatif jawaban yang telah disediakan dalam angket tentang kompetensi Guru.

Tabel 4.3

DAFTAR NILAI HASIL SKOR ANGKET TENTANG KOMPETENSI GURU

DAN NILAI BIDANG STUDY MATEMATIKA SISWA KELAS VIII G

SMPN I BOYOLANGU TAHUN PELAJARAN 2009/2010.

	NOMOR
	NAMA
	Jenis

Kelamin
	Nilai Angket
	Nilai Matematika

	Urut
	Induk
	
	
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44
	8430

8431

8432

8433

8435

8436

8437

8438

8439

8440

8441

8442

8443

8444

8445

8446

8447

8448

8449

8450

8451

8452

8453

8454

8455

8456

8457

8458

8459

8460

8461

8462

8463

8464

8465

8466

8467

8468

8469

8470

8471

8472

8473

8474
	Alvian H. P.
Anastasya M. P.
Andhika D. P.
Andri D. S.
Anggi A. S. P.
Anis A. A.
Arga B. P.
Arin S.
Awang P.
Awi A.
Baity A. T.
Catur W. N.
Dede S.
Dewi M.
Dwi W.
Eko S. D.P
Endra G.
Enik R
Febriana R. F
Frenda P. D. K.
Joko P.
Laila A.
Lina A. P.
Meria A.
Moh. D. S.
Moh. R. B.
Muh. R. R.
Nanang E. P.
Nanang E. S.
Noperin A.
Novy R. P.
Nunik M.
Nur E. H.
Puguh R.
Rizal U. B.
Risky N
Risky A.
Risky K.
Rizqi S.
Samsul H.
Siswa D.
Siti A. S.
Sri R. W.
Tria A.
	L

P

L

L

L

P

L

P

L

L

P

L

L

P

P

L

L

P

P

P

L

P

P

P

L

L

L

L

L

P

P

P

P

L

P

P

L

L

L

L

P

P

P

P
	72

70

72

92

84

90

64

80

68

72

54

50

62

52

84

80

74

50

88

54

72

88

90

74

54

50

60

70

60

60

84

80

86

62

72

94

92

84

78

72

70

70

80

82
	7,5

6

7

8,5

9

8,5

6

7,5

6

7,5

5

5,5

7

4,5

9

8,5

7

4,5

9

4

7

8,5

9

8

5,5

5

6,5

6

5,5

4

7,5

8

9

5

6

9

8,5

7,5

8

7

6,5

5,5

8,5

6


C.  Analisis Data

             Pada tahap analisis data ini penulis menggunakan rumus statistik korelasi product moment secara manual yaitu untuk menguji hipotesis adakah pengaruh kometensi guru terhadap prestasi bidang study matematika. Data yang berhasil disajikan dalam sub bab penyajian data  kemudian diolah dengan teknik statistik korelasi Product Moment angka kasar.

Rumusnya adalah sebagai berikut :

r x y = 
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keterangan :
r

= Angka indeks korelasi

N

= Jumlah subjek yang diteliti


[image: image3.wmf]å

x y
= Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y.
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x 

= Jumlah seluruh skor x
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y

= Jumlah seluruh skor y

Tahap selanjutnya adalah dengan membuat tabel perhitungan untuk mencari angka indeks korelasi x dan variabel y sebagai berikut :

Tabel 4.4

PERHITUNGAN TENTANG KOOFISIEN KORELASI 

 ANTARA KOMPETENSI GURU DENGAN PRESTASI BELAJAR BIDANG STUDY MATEMATIKA SISWA KELAS  VIII SMPN I BOYOLANGU

	Sbj
	x
	y 
	xy
	x
[image: image6.wmf]2


	y
[image: image7.wmf]2



	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44
	72

70

72

92

84

90

64

80

68

72

54

50

62

52

84

80

74

50
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Atas dasar perhitungan (lihat tabel 5) maka selanjutnya disubstitusikan kedalam rumus :

r x y 


= 
[image: image15.wmf]]

)

(

.

][

)

(

.

[

)

)(

(

.

2

2

2

2

y

y

N

x

x

N

y

x

xy

N

å

-

å

å

-

å

å

å

-

å





=
[image: image16.wmf]]

)

5

,

304

(

75

,

206

.

2

44

][

)

3176

(

416

.

236

44

[

)

5

,

304

(

)

3176

(

22744

44

2

2

-

-

-

x

x

x

x





= 
[image: image17.wmf]]

25

,

720

.

92

097

,

97

][

975

.

086

.

10

304

.

402

.

10

[

791

.

973

092

.

967

736

.

007

.

1

-

-

-

-





=
[image: image18.wmf]]

75

,

376

.

4

][

329

.

315

[

644

.

33





=
[image: image19.wmf]201

.

116

.

380

.

1

644

.

33





=
[image: image20.wmf]92

,

149

.

37

644

.

33





= 0,905

D.  Uji Signifikansi

Berdasarkan perhitungan diatas  diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,905 (r empirik disingkat r
[image: image21.wmf]e

) akan dibandingkan dengan koefisien korelasi teoritik (r teoritik disingkat  r
[image: image22.wmf]t

) yang terdapat dalam tabel r teoritik. Dengan ketentuan apabila r empirik ( r teoritik maka korelasinya signifikan dan apabila r empirik < r teoritik berati korelasinya tidak signifikan. 

Dengan penggunaan N=44 koefisien korelasi yang diperoleh dapat dituliskan : r
[image: image23.wmf]t

 (5
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0

 = 0,297) < (r
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 = 0,905) > r
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 (1
[image: image27.wmf]0

0

 = 0,384). Hal ini menunjukkan bahwa r empirik sebesar 0,905 adalah lebih besar dari pada r teorik baik pada saat signifikansi 5
[image: image28.wmf]0

0

 (0,207) maupun 1
[image: image29.wmf]0

0

 (0,384), maka hasil hipotesis alternatif (Ha) diterima yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi guru terhadap prestasi belajar bidang studi matematika siswa kelas VIII SMPN 1 Boyolangu, Kecamatan Boyolangu, Kabupaten Tulungagung tahun pelajaran 2009/2010.



Dan hiipotesis pengajuan dengan hasil analisis sebesar 0,905, berdasarkan tabel interprestasi nilai r antara 0,800 < ry ( 1,00 maka diartikan  sangat tinggi atau sangat signifikan, maka kesimpulannya adalah pengaruh kompetensi Guru terhadap prestasi bidang study matematika siswa kelas VIII SMPN I Boyolangu tahun pelajaran 2009/2010 positif dan sangat signifikan.
Bila kompetensi guru baik atau tinggi, maka prestasi belajar bidang studi matematika juga baik, sebaliknya bila kompetensi guru jelek atau rendah, maka prestasi belajar bidang studi matematika juga rendah.
E. Pembahasan Hasil Penelitian 



Kompetensi guru terdiri dari 4 macam yaitu kompetensi pribadi, profesional, paedagogik dan kompetensi sosial. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pneliti bahwa keempat kompetensi tersebut dapat  berpengaruh terhadap presetsi bekajar bidang studi matematikasiswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Majid yang menjelaskan kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas guru dalam mengajar yang berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.



Dengan mneginterprestasikan angka index korelasi hasil perhitungan dengan angka index korelasi pada tabel dapat diperoleh: rt (5% = 0,297) < (re = 0,905) > rt (1% = 0,384). Selanjutnya berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas, maka dapat disimpulkan adanya pengaruh positif dan signifikankompetensi guru terhadap prestasi belajar bidang studi metematikan kelas VIII SMPN 1 Boyolangu tahun pelajaran  2009/2010


Artinya bila kompetensi guru baik / tinggi, maka prestasi belajar bidang studi matematika juga baik, sedangakan bila kompetensi guru jelek / rendah maka prestasi belajar bidang studi matematika juga rendah.
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